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ABSTRACT

Physical absence due to distance limits quality family time for workers due to job migration. Social media now has become a
means of communication to maintain ties, form family identity, and replace physical presence. This research aims to test and
prove the existence of differences between stayer and mover (circular) workers in utilizing social media for quality family
time. This research uses quantitative methods, explanatory in nature, with comparative analysis. The survey method was
used to collect data by filling out a questionnaire via Google Form. The sample was selected using convenience sampling from
workers in a number of offices in the Jabodetabek area. Data processing was carried out using SPSS version 29 on 127
questionnaires filled in by respondents. The Mann-Whitney Test was used to determine differences in the use of social media
by stayer and mover (circular) workers. The research results show that there are differences between stayer and mover
(circular) workers in utilizing social media for family quality time, as measured by perceptions, attitudes, behavior and level
of social media use. Behavioral variables have a moderate correlation to perception variables, and strong correlations to
attitude variables. The variable level of social media use has a very weak correlation with the variables of perception, attitude
and behavior. This proves that compared to stayer workers, mover (circular) workers use social media more to create quality
family time and overcome physical absence. It is recommended that further research add qualitative methods (becoming
mixed methods) so as to enrich and strengthen the data about the different reasons for using social media through in-depth
interviews. Expanding the opulation, different research areas, and samples involving different community groups can be
carried out to determine differences in the use of social media by other community groups.
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ABSTRAK

Ketidakhadiran fisik karena jarak membatasi quality time keluarga pada pekerja karena migrasi pekerjaan. Media sosial kini
menjadi sarana komunikasi untuk menjaga ikatan, membentuk identitas keluarga, dan menggantikan kehadiran fisik.
Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan membuktikan adanya perbedaan antara pekerja stayer dan mover (sirkuler)
dalam memanfaatkan media sosial untuk quality time keluarga. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, bersifat
eksplanatif, dengan analisis komparatif. Metode survei dilakukan untuk mengumpulkan data dengan mengisi kuesioner
melalui Google Form. Sampel dipilih secara convenience sampling terhadap pekerja pada sejumlah kantor di wilayah
Jabodetabek. Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan SPSS versi 29 atas 127 isian kuesioner oleh responden.
Mann-Whitney Test digunakan untuk mengetahui perbedaan pemanfaatan media sosial oleh pekerja stayer dan mover
(sirkuler). Hasil penelitian menunjukkan terdapat perbedaan antara pekerja stayer dan mover (sirkuler) dalam
memanfaatkan media sosial untuk quality time keluarga, yang diukur dari persepsi, sikap, perilaku, dan tingkat penggunaan
media sosial. Variabel perilaku memiliki korelasi yang moderat terhadap variabel persepsi, serta kuat terhadap variabel sikap.
Variabel tingkat penggunaan media sosial memiliki korelasi yang sangat lemah terhadap variabel persepsi, sikap, dan
perilaku. Hal tersebut membuktikan bahwa dibanding pekerja stayer, pekerja mover (sirkuler) lebih banyak dalam
menggunakan media sosial untuk menciptakan quality time keluarga dan mengatasi ketidakhadiran secara fisik. Penelitian
selanjutnya disarankan menambahkan metode kualitatif (menjadi mixed method) sehingga memperkaya dan memperkuat
data tentang perbedaan alasan penggunaan media sosial melalui wawancara mendalam. Perluasan populasi, wilayah
penelitian yang berbeda, dan sampel yang melibatkan kelompok masyarakat yang berbeda dapat dilakukan untuk
mengetahui perbedaan penggunaan media sosial oleh kelompok masyarakat lainnya.

Kata kunci: Media Sosial; Komunikasi Keluarga; Quality Time Keluarga,; Pekerja Stayer; Pekerja Mover.
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LATAR BELAKANG

Uses and Gratification Theory telah dimanfaatkan dalam membantu memahami penggunaan media sosial
dalam komunikasi keluarga (Barry & Kim, 2024; Farrukh et al., 2022; Olpin et al., 2023; Sharaievska & Mirehie,
2023; Stevic & Jorg Matthes, 2021). Asumsi Griffin et al. (2019) tentang teori tersebut, salah satunya, bahwa
setiap pengguna media menentukan sendiri waktu yang mereka habiskan dalam penggunaan media dan
alasannya. Hal ini juga terjadi pada keluarga, dimana setiap anggota keluarga memiliki pilihan dalam
menggunakan media untuk berinteraksi. Keluarga merupakan suatu sistem hubungan yang saling terkoneksi,
yang terdiri dari sekumpulan individu dan saling berinteraksi (Galvin et al., 2019). Pola interaksi membantu
individu memahami perilaku dan memberikan jalan bagi anggota keluarga untuk berpartisipasi penuh dalam
sistem keluarga (Braithwaite et al., 2018). Keluarga mengandalkan komunikasi sebagai cara utama dalam
menciptakan, mendefinisikan diri, mengembangkan, memelihara, maupun mengubah identitas diri (Galvin et
al.,, 2019). Fitzpatrick & Badzinski melalui karyanya Handbook of Interpersonal Communication (1985)
memasukkan komunikasi keluarga ke dalam komunikasi interpersonal, karena di dalamnya terdapat interaksi
yang dibangun bersama dengan individu lain dalam upaya mempertahankan atau mengakhiri suatu hubungan
(Gamble & Gamble, 2012; Knapp & Daly, 2011). Komunikasi interpersonal yang memiliki fungsi dalam
pengembangan hubungan, salah satunya dalam bentuk dukungan sosial, dapat ditemukan di dalam keluarga
(Koerner, 2004).

Berdasarkan perspektif komunikasi keluarga, komunikasi dipandang sebagai proses sentral yang
menjelaskan proses sebuah keluarga dibangun bersama, dinegosiasikan, dan dilegitimasi dalam suatu wacana
tertentu (Braithwaite et al., 2018). Komunikasi keluarga fokus mengamati cara setiap individu menciptakan dan
menegosiasikan makna, identitas, dan hubungan dalam interaksi sosial dalam keluarga, yaitu proses individu
tersebut membentuk dirinya dan membentuk hubungan dengan keluarga (Baxter, 2008). Memahami yang
terjadi dalam suatu keluarga tidak dapat dilakukan hanya dengan berfokus pada salah satu anggotanya,
melainkan harus berfokus pada komunikasi yang terjalin dalam sistem keluarga tersebut (Galvin et al., 2019).
Dalam upaya mencapai tujuan strategis bersama, orang tua mengajarkan keterampilan komunikasi kepada anak,
secara eksplisit dengan mencontohkan perilaku yang sesuai, dan secara implisit melalui pemodelan komunikasi
mereka sendiri (Handayani & Husnita, 2021; Kaddi et al., 2020; Koerner, 2004). Burleson et al., (1995)
menyampaikan bahwa anak-anak merasakan dukungan sosial dalam keluarga mereka dan belajar bagaimana
memberikan dukungan sosial kepada orang lain ketika komunikasi keluarga terbuka, empatik, dan mampu
mencerminkan pikiran dan perasaan orang lain (Koerner, 2004)

Bagi keluarga yang terpisah secara geografis, dimana kesempatan untuk berinteraksi secara tatap muka
sangat terbatas, media sosial dapat menjadi sarana komunikasi yang dinilai penting untuk menjaga ikatan,
membentuk identitas keluarga itu sendiri, serta dalam penyelesaian tugas bersama di dalam keluarga (Abel et
al., 2021). Hadirnya media sosial memberikan kemudahan dan memungkinkan setiap anggota keluarga untuk
tetap terhubung satu sama lain (Dewi, 2023). Komunikasi online menjadi bagian penting dalam kehidupan sosial,
jumlah penggunaannya pun terus meningkat secara eksponensial (Corak & Hains, 2022). Dalam konteks ini,
kemajuan teknologi komunikasi digital berupa telepon seluler (ponsel) dan internet, maupun kemudahan
penggunaan media sosial, baik dalam bentuk audio, visual, platform digital, atau video streaming, memberikan
akses yang luas dan fleksibel bagi para tenaga kerja yang melakukan migrasi untuk tetap menjaga hubungan
antar anggota keluarga, maupun menjalin komunikasi dengan teman dan komunitas di tempat asal mereka
(Badrol & Wok, 2020; Ghaddar et al., 2019; Nistor, 2019; Romdiati & Noveria, 2020).

Tenaga kerja melakukan migrasi (perpindahan) ke kota-kota besar, khususnya kawasan metropolitan yang
menjadi pusat pertumbuhan, aktivitas ekonomi, pemukiman, dan aktivitas sosial-budaya, dalam jangka waktu
yang lama karena adanya penawaran upah yang tinggi (Bjerke & Mellander, 2022; Gaffar et al., 2019). Daerah
perkotaan menawarkan berbagai pekerjaan dan peluang untuk memperoleh penghasilan yang lebih tinggi
dibandingkan daerah pedesaan. Selain itu, akses memperoleh barang (sumber daya) dan layanan di daerah
perkotaan juga lebih mudah dibandingkan daerah pedesaan (Aparicio et al., 2020). Pekerja bersedia untuk
bekerja keras karena loyalitas dan kepuasan pada perusahaan (Egenius et al., 2020). Loyalitas dan kepuasan
pada perusahaan dipengaruhi oleh kepuasan akan penghasilan yang diterima (Dingyang, 2022). Siklus antara
kerja keras, loyalitas, dan penghasilan akan berdampak pada motivasi lanjutan yaitu pengembangan karir (Dong
& Loang, 2023). Harapan selanjutnya yang ingin diperoleh adalah promosi (Miklosevic et al., 2022). Siklus bekerja
tersebut merubah pandangan tentang keseimbangan antara pekerjaan dan keluarga.

Ketidakhadiran fisik karena jarak membatasi kepedulian, mempersulit orang tua untuk mengunjungi atau
berkumpul kembali dengan anak-anak mereka yang sudah dewasa (Sampaio, 2020). Ketidakseimbangan antara
pekerjaan dan keluarga berimplikasi terhadap sulitnya menciptakan quality time keluarga sebagai waktu yang
berharga dan berarti untuk dijalani bersama orang penting dalam hidup. Quality time keluarga juga berfungsi
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untuk menciptakan hubungan yang harmonis karena menjadikan setiap anggota keluarga lebih dekat dan lebih
saling mengenal (Badrol & Wok, 2020; Wong et al., 2021; Zaki, 2020).

Penelitian yang dilakukan oleh Whiting dan Williams (2013) menunjukkan bahwa secara global, motivasi
utama sebagian besar orang menggunakan media sosial adalah untuk tetap terhubung dengan keluarga (Abel
et al., 2021) Aktivitas pada jejaring sosial dianggap berkontribusi terhadap ikatan modal sosial individu, menjalin
hubungan dengan teman dan keluarga dapat memperkuat individu dalam menghadapi masalah (Haslam et al.,
2017). Stacy Dobbs (2020), dalam jurnal berjudul Connected: Social Media Use and Quality Family Time,
menyatakan bahwa penggunaan konsumsi waktu akan sosial media yang tinggi dapat berakibat menurunkan
quality time keluarga. Badrol & Wok (2020) dalam penelitiannya memperlihatkan adanya hubungan antara
persepsi, sikap, dan perilaku penggunaan media sosial dan quality time keluarga oleh mahasiswa di Malaysia.
Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa penggunaan media sosial memberikan dampak positif terhadap
quality time keluarga. Hassan & Marzouk (2020) meneliti pengaruh penggunaan media sosial terhadap cara
anggota keluarga berkomunikasi dan efek dari penggunaan internet dalam membentuk hubungan anggota
keluarga. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa penggunaan media sosial oleh penduduk Kota Kairo
berpengaruh terhadap komunikasi keluarga mereka. Penggunaan media sosial menimbulkan jarak dengan
anggota keluarga. Hal ini terjadi karena interaksi dalam penggunaan media sosial lebih banyak dilakukan dengan
teman. Komunikasi keluarga dianggap lebih efektif secara tatap muka daripada online. Penelitian-penelitian
tersebut termasuk dalam lingkup penelitian komunikasi karena meneliti media sebagai bagian dari 7 (tujuh)
tujuh elemen proses komunikasi (Eke, 2020; Kapur, 2020).

Penelitian yang sudah ada sebelumnya hanya membuktikan bahwa terdapat hubungan antara penggunaan
media sosial dengan quality time keluarga (Badrol & Wok, 2020; Dobbs, 2020; Shaaban, 2023). Peneliti belum
menemukan penelitian yang berfokus pada pekerja, dalam konteks ini stayer dan mover (yang pada penelitian
ini dibatasi hanya sirkuler) sebagai unit analisisnya. Berangkat dari hal tersebut, penelitian ini dikembangkan
dengan menggunakan tiga konsep, yakni: kategori pekerja berdasarkan mobilitasnya, media sosial, dan quality
time keluarga.

Menurut Gaffar et al. (2019), pekerja berdasarkan mobilitasnya dikategorikan menjadi tiga. Pertama,
pekerja tetap (stayer), yaitu pekerja yang memiliki tempat kerja dan tempat tinggal tetap di wilayah kota yang
sama. Kedua, pekerja komuter, yaitu pekerja yang tinggal di tempat yang berbeda dari tempat kerjanya tetapi
masih dapat pulang-pergi setiap hari. Terakhir, pekerja sirkuler, yang tempat tinggal dan tempat kerjanya
berbeda, hanya dapat melakukan pulang-pergi pada waktu tertentu seperti mingguan atau bulanan.

Istilah media sosial pertama kali digunakan pada tahun 1994 di komunitas toko online Kota Tokyo dan mulai
digunakan dalam penelitian pada tahun 2011 (Aichner et al., 2021). Media sosial adalah alat atau pl/atform online
yang membantu pengguna untuk interaksi sekaligus meningkatkan kemampuan interaksi antarindividu (Hashim
et al., 2020; Jaya et al., 2022). Interaksi tersebut berupa berbagi atau berdiskusi tentang perspektif, pendapat,
pengalaman, dan wawasan (Jaya et al., 2022). Bentuk dari media sosial dengan lebih dari seratus juta pengguna
terdaftar adalah Facebook, Instagram, WhatsApp, Telegram, Twitter (Badrol & Wok, 2020; Corak & Hains, 2022;
Hashim et al., 2020). Media sosial dapat diakses melalui handphone, tablet, dan laptop (Jaya et al., 2022). Dengan
banyaknya pilihan bentuk dan cara mengakses menjadikan media sosial disebut sebagai alat yang mudah
digunakan (Hashim et al., 2020).

Quality time keluarga merupakan konsep jumlah waktu yang digunakan untuk aktivitas orang tua dalam
mengasuh, menumbuhkembangkan, dan memperkaya anak (Kutrov’atz, 2022). Anak dengan pemenuhan
quality time yang cukup mengalami perkembangan spiritual yang positif, sebaliknya, pemenuhan quality time
yang kurang menimbulkan jarak antara anak dengan orang tuanya (Ginay et al., 2023). Quality time keluarga
diartikan tidak hanya sekadar kegiatan bersama, tetapi juga menekankan pada interaksi dan pengungkapan
kasih sayang (Kaiser, 2020). Bermain bola bersama pada konsep quality time adalah fokus ayah pada anaknya,
bukan pada bolanya, menonton TV bersama tidak menjadi quality time jika fokus dari masing-masing hanya
tentang apa yang ditampilkan di TV, dalam konteks ini, quality time adalah aktivitas yang melibatkan interaksi
dan menimbulkan kedekatan baik secara fisik maupun psikologis (Chapman, 2004). Berkaitan dengan quality
time bersama keluarga, Snyder (2007) mengemukakan tiga poin berikut: (1) orang tua melihat quality time
sebagai kegiatan keluarga yang direncanakan secara struktural; (2) orangtua yang berfokus pada anak
melihatnya sebagai momentum pembicaraan dari hati ke hati; (3) orangtua yang memiliki ketersediaan waktu
melihat bahwa semua waktu yang mereka habiskan bersama keluarga di rumah adalah quality time (Segrin &
Flora, 2018).

Dengan menggunakan tiga konsep tersebut, penelitian ini menguji dan membandingkan apakah terdapat
perbedaan antara pekerja stayer dan mover (sirkuler) dalam memanfaatkan media sosial untuk quality time
keluarga. Penelitian dilakukan dengan membandingkan pengaruh pemanfaatan media sosial terhadap quality
time keluarga antara pekerja stayer (keluarga inti yang tinggal serumah) dengan mover (sirkuler) (keluarga inti
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yang tidak tinggal serumah karena pekerjaan). Adapun tujuannya adalah untuk menguji dan membuktikan
hipotesis bahwa terdapat perbedaan antara pekerja stayer dan mover (sirkuler) dalam memanfaatkan media
sosial untuk quality time keluarga.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Populasi pada penelitian ini adalah pekerja di wilayah
Jabodetabek. Pekerja stayer didefinisikan sebagai pekerja yang setiap hari bertemu dengan keluarga inti karena
tinggal bersama; sementara pekerja mover adalah pekerja yang pada hari kerja (Senin s.d. Jumat) tidak tinggal
bersama keluarga inti (Gaffar et al., 2019). Pekerja yang dipilih menjadi sampel pada penelitian ini ditetapkan
secara convenience sampling, yakni siapa saja yang bersedia mengisi survey secara online (Etikan et al., 2016).

Penelitian dilakukan menggunakan metode survei dengan menyebarkan kuesioner melalui Google Forms.
Tidak ada perbedaan kuesioner untuk pekerja stayer maupun mover. Pekerja diminta untuk menentukan sendiri,
termasuk dalam pekerja stayer atau mover, berdasarkan penjelasan singkat konsep pengkategorian jenis pekerja
tersebut pada bagian awal kuesioner. Pengumpulan data pada pekerja stayer dan mover dilakukan pada waktu
yang bersamaan atau cross-sectional (Neuman, 2014).

Penelitian ini bersifat eksplanatif, dengan menggunakan analisis komparatif, yakni untuk mencari dan
melihat perbedaan antarunit analisis (Drobni¢, 2014). Penelitian Badrol & Wok (2020) yang menjelaskan
pengaruh penggunaan media sosial terhadap quality time keluarga oleh mahasiswa, diakhir penelitiannya
mendorong dilakukannya penelitian sejenis pada keluarga yang tinggal terpisah sebagai objek penelitian.
Berdasar penelitian tersebut, penelitian ini menjelaskan perbandingan penggunaan media sosial untuk quality
time keluarga oleh pekerja stayer dan mover (sirkuler), dengan menggunakan variabel sebagai berikut:

Tabel 1 Operasionalisasi Variabel/Konsep

No. Variabel/Konsep Nilai Sumber

1 Pekerja berdasarkan 1. Stayer (Gaffar et al., 2019)
Mobilitasnya 2.  Mover (Sikuler)
2 Media Sosial 1. Platform (Facebook, Instagram, WhatsApp, (Badrol & Wok, 2020;

Corak & Hains, 2022;
Hashim et al., 2020;

Telegram, Twitter, Line)
2. Akses (melalui handphone, tablet, dan

laptop) Jaya et al., 2022)
3. Persepsi, sikap, dan perilaku
4. Tingkat penggunaan (durasi persesi,

frekuensi perhari, banyak hari perminggu)

3 Quality Time 1. Kegiatan/aktivitas yang dilakukan bersama (Snyder (2007) dalam
Keluarga 2. Momentum pembicaraan (komunikasi) Segrin & Flora, 2011)
3. Waktu yang dihabiskan bersama
Persepsi Persepsi
Sikap H2 Quality Time Quality Time H2 Sikap
— "\\\\\“\=\\ y Keluarga —
— H3 Keluarga kerla M \Hap —
Perilaku Pekerja Stayer Pekerja Mover Perilaku
— H4 (Sirkuler) H4 )

Tingkat

Penggunaan

N

Tingkat

Penggunaan

Gambar 1 Operasionalisasi Variabel
Sumber: Badrol & Wok (2020)

Untuk melihat hubungan antar variabel, peneliti mengukur persepsi, sikap, perilaku, dan tingkat
penggunaan media sosial untuk quality time keluarga oleh pekerja stayer dan mover (sirkuler). Pengukuran
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menggunakan skala likert dengan rentang nilai 1 sampai 5. Angka 1 (satu) untuk menyatakan sangat tidak setuju,
angka 2 (dua) tidak setuju, angka 3 (tiga) agak setuju, angka 4 (empat) setuju, dan angka 5 (lima) sangat setuju.

Pengolahan data diawali dengan proses data coding, kemudian dianalisis dengan menggunakan SPSS versi
29. Tahap kedua adalah uji validitas dan reliabilitas dengan menggunakan Cronbach’s Alpha. Data dikatakan
reliable apabila menyentuh atau lebih besar dari angka 0.7 (Ngulube, 2021). Sementara untuk validitas, semakin
besar keterkaitan antara definisi konseptual dengan indikator secara empiris, maka semakin tinggi pula tingkat
validitas pengukurannya.

Tahap ketiga adalah uji normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov. Ketika menyentuh atau lebih besar
dari angka 0.05, maka data dikatakan terdistribusi dengan normal dan (HO) diterima (Corder & Foreman, 2014).
Tahap keempat adalah uji beda dengan Uji-T untuk data apabila terdistribusi normal. Apabila distribusi data
tidak normal, maka untuk selanjutnya digunakan teknik uji beda untuk data non-parametrik. Adapun uji beda
non-parametrik yang setara dengan Uji-T untuk membandingkan 2 kelompok independen adalah Mann-Whitney
Test (Schober & Vetter, 2020). Pada penelitian ini, uji beda dan penarikan kesimpulan dilakukan dengan
menggunakan uji non-parametrik Mann-Whitney, yakni untuk membuktikan hipotesis bahwa terdapat
perbedaan persepsi (H1), sikap (H2), perilaku (H3), dan tingkat penggunaan media sosial (H4) antara pekerja
stayer dan mover (sirkuler) untuk quality time keluarga. Untuk menjawab hipotesis tersebut, maka hasil
perhitungan pada pekerja mover (sirkuler) seharusnya lebih tinggi dibandingkan stayer.

Terakhir, dilakukan uji korelasi untuk mengukur kekuatan hubungan antar variabel dan membuktikan
hipotesis (H5) bahwa terdapat korelasi antara persepsi, sikap, dan perilaku dengan tingkat penggunaan media
sosial antara pekerja stayer dan mover (sirkuler) untuk quality time keluarga. Rentang nilai korelasi adalah pada
angka -1.0 hingga 1.0 (IBM, 2022). Angka 0-0.199 menginterpretasikan bahwa korelasi antar variabel sangat
lemah, 0.20-0.399 untuk korelasi lemah, 0.4-0.599 untuk korelasi moderat, 0.60-0.799 untuk korelasi kuat, dan
0.80-1.0 untuk korelasi sangat kuat (Byzzanthi & Ermawati, 2021).

HASIL DAN DISKUSI
HASIL

Dari kegiatan pengumpulan data didapat 134 isian responden, 7 diantaranya tidak tinggal atau berdomisili
di wilayah Jabodetabek, sehingga menyisakan 127 data untuk dapat digunakan sebagai sampel penelitian.

Karakteristik Demografi Responden
Tabel 2 Karakteristik Demografi Responden

Frekuensi

Karakteristik Demografi  Kategori Stayer Mover (N=127) Persentase
Jenis Kelamin Laki-Laki 41 20 61 48.0
Perempuan 41 25 66 52.0
Usia (Tahun) 21-25 17 13 30 23.6
26-30 8 14 22 17.3
31-35 14 6 20 15.7
36-40 17 7 24 18.9
41-45 10 2 12 9.4
46-50 12 2 14 11.0
51 ke atas 4 1 5 3.9
Domisili Responden Bodetabek 53 10 63 49.6
Jakarta 29 35 64 50.4
Domisili Keluarga Inti Bodetabek 53 5 58 45.7
Jakarta 29 7 36 28.3
Luar Kota (pulau Jawa) 27 26 21.3
Luar Pulau Jawa 6 7 4.7
Mobilitas Pekerja Stayer 82 64.6
Mover 45 354

Berdasarkan Tabel 2, dapat dilihat bahwa komposisi responden berdasarkan jenis kelamin dapat dikatakan
berimbang, dengan 52% perempuan dan 48% laki-laki. Usia responden berkisar dari antara 21 sampai dengan
lebih dari 51 tahun. Mayoritas mayoritas berada pada rentang usia 21-25 tahun yakni sebanyak 23.6%.
Berdasarkan mobilitas bekerjanya, jumlah responden stayer lebih banyak yakni sebesar 64.6% sedangkan jumlah
responden mover (sirkuler) sebesar 35.4%.
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Tabel 3 Jenis Perangkat untuk Mengakses Media Sosial/Aplikasi Pesan

Jenis Perangkat yang Digunakan untuk Frekuensi Persentase
Mengakses Media Sosial/Aplikasi Pesan Stayer Mover (N=127)
Laptop/Komputer saja 1 1 0.8
Smartphone saja 49 23 72 56.7
Smartphone dan Laptop/Komputer 24 17 41 32.3
Smartphone dan Tablet 4 3 7 5.5
Smartphone, Tablet, dan Laptop/Komputer 4 2 6 4.7

Berdasarkan Tabel 3, diketahui bahwa mayoritas responden, yakni sebesar 56.7% cenderung mengakses
media sosial/aplikasi pesan menggunakan perangkat tunggal dari smartphone saja. Terbanyak kedua adalah
penggunaan secara bersamaan smartphone dan laptop/komputer yakni sebesar 32.3%. Ada pula responden
lainnya yang mengakses dari tablet. Adapun platform media sosial yang digunakan sangat beragam, diantaranya
Facebook, Instagram, YouTube, TikTok, Whatsapp, Line Messenger, Email (Gmail, Yahoo, dsb.), Twitter (X),
Telegram, dan Snapchat.

Tabel 4 Intensitas Penggunaan Media Sosial/Aplikasi Pesan

Intensitas Penggunaan Media Kategori Stayer Mover Frekuensi Persentase
Sosial /Aplikasi Pesan (N=127)
Durasi setiap membuka media < 15 menit 32 10 42 33.1
sosial/aplikasi pesan per-sitting 16 — 30 menit 33 18 51 40.2
31 - 45 menit 6 6 12 9.4
46 — 60 menit 5 3 8 6.3
> 61 menit 6 8 14 11.0
Frekuensi mengakses media 1x seminggu 1 1 2 1.6
sosial/aplikasi pesan dalam 2x seminggu 0 0
seminggu 3x seminggu 1 1 0.8
4x seminggu 1 1 0.8
5x seminggu 1 1 0.8
6x seminggu 0 0
Setiap hari 78 44 122 96.1
Frekuensi mengakses media 1x sehari 2 1 3 2.4
sosial/aplikasi pesan dalam sehari 2x sehari 1 1 0.8
3x sehari 3 3 2.4
4x sehari 1 2 3 2.4
5x sehari 2 2 1.6
> 5x sehari 73 42 115 90.6
Durasi di media sosial/aplikasi < 15 menit 47 11 58 45.7
pesan untuk berkomunikasi dengan 16 — 30 menit 20 13 33 26.0
Keluarga Inti per sesi 31— 45 menit 7 9 16 12.6
46 — 60 menit 4 5 9 7.1
> 61 menit 4 7 11 8.7
Seberapa penting dan bermanfaat Sangat Penting 35 13 78 61.4
penggunaan media sosial/aplikasi Penting 46 32 48 37.8
pesan untuk berkomunikasi dengan Tidak penting 1 1 0.8

Keluarga Inti

Selain jenis perangkat elektronik dan platform yang digunakan, diperoleh juga data mengenai intensitas
penggunaan media sosial/aplikasi pesan itu sendiri. Berdasarkan Tabel 4, diketahui bahwa mayoritas responden
menghabiskan 16-30 menit setiap kali membuka media sosial/aplikasi pesan per-sitting. Hampir seluruh
responden yakni sebesar 96.1% mengakses media sosial/aplikasi pesan setiap hari dalam seminggu, dan 90.6%
diketahui mengakses media sosial/aplikasi pesan >5x sehari. Intensitas penggunaan media sosial/aplikasi pesan
terhitung tinggi, meskipun demikian, waktu yang dihabiskan di media sosial/aplikasi pesan untuk berkomunikasi
dengan keluarga inti cenderung rendah. Setengah dari responden yakni sebesar 58% diketahui hanya
menghabiskan <15 menit per sesi. Secara keseluruhan, 61.4% responden merasa penggunaan media

KOMUNIKATIF Vol. 13 No. 1 Juli 2024 81



[Adhy Putranto, Carolina Dwita Awani] [Pemanfaatan Media Sosial]

sosial/aplikasi pesan penting dan bermanfaat untuk berkomunikasi dengan keluarga inti, 37.8% lainnya merasa
penting, dan 0.8% merasa tidak penting.

Uji Reliabilitas terhadap Persepsi, Sikap, dan Perilaku

Uji reliabilitas dengan menggunakan Cronbach’s Alpha bertujuan untuk mengetahui konsistensi keterkaitan
(keandalan) antara persepsi, sikap dan perilaku masing-masing terhadap penggunaan media sosial. Selain itu
juga untuk mengetahui konsistensi keterkaitan (keandalan) setiap butir pertanyaan dalam kelompok persepsi,
sikap, dan perilaku. Pada uji reliabilitas, data dikatakan reliable apabila menyentuh atau lebih besar dari angka
0.7 (Ngulube, 2021). Hasilnya, nilai uji persepsi berada pada angka .950 dengan nilai uji setiap butir pertanyaan
persepsi pada rentang angka .722 - 1.127. Nilai uji sikap adalah .919 dengan hasil uji setiap butir pertanyaan
sikap pada rentang angka .805-1.153. Nilai uji perilaku menunjukkan angka .942 dengan nilai uji setiap butir
pertanyaan perilaku pada rentang angka .723-1.293. Berdasar hasil pengujian Cronbach’s Alpha, seluruh data
yang terkumpul telah reliable.

Uji Validitas terhadap Persepsi, Sikap, dan Perilaku

Penelitian ini merupakan penelitian replikasi, merujuk penelitian acuan validitas yang digunakan adalah
face validity, dimana item-item pertanyaan telah dikembangkan dan diperiksa sebelumnya oleh ahli pengukuran
dan komunikasi keluarga (Badrol & Wok, 2020). Meskipun demikian, peneliti tetap mencoba menguiji validitas
data dengan Pearson Correlation. Hasilnya, nilai Sig. (2-tailed) keseluruhan item <.001, yang berarti setiap item
pertanyaan dari persepsi, sikap, dan perilaku telah valid.

Uji Normalitas terhadap Persepsi, Sikap, dan Perilaku

Tabel 5 Hasil Uji Normalitas terhadap Persepsi, Sikap, dan Perilaku

Variable Kolmogorov-Smirnov
Statistic df Sig.
Persepsi terhadap penggunaan media sosial/aplikasi pesan .147 127 <.001
Sikap terhadap penggunaan media sosial/aplikasi pesan .087 127 .020
Perilaku terhadap penggunaan media sosial/aplikasi pesan .064 127 .200*

Peneliti melakukan uji normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov untuk melihat apakah data
terdistribusi secara normal atau tidak, ketika menyentuh atau lebih besar dari angka 0.05, maka data dikatakan
terdistribusi dengan normal, (HO) diterima (Corder & Foreman, 2014). Hasil uji normalitas dengan Ko/mogorov-
Smirnov menunjukkan dua variabel nilainya tidak signifikan, yaitu Persepsi dan Sikap (sig. < .05), sementara
variabel Perilaku memiliki sebaran himpunan yang terdistribusi normal (sig. >.05). Karena terdapat variabel yang
tidak terdistribusi normal, maka untuk selanjutnya digunakan teknik uji beda untuk data non-parametrik.

Uji beda non-parametrik yang setara dengan Uji-T untuk membandingkan 2 kelompok independen adalah
Mann-Whitney Test (Schober & Vetter, 2020). Uji non-parametrik Mann-Whitney dilakukan untuk membuktikan
hipotesis (H1), (H2), (H3), (H4), bahwa terdapat perbedaan persepsi, sikap, perilaku, dan tingkat penggunaan
media sosial antara pekerja stayer dan mover (sirkuler) untuk quality time keluarga, dimana hasil perhitungan
pada pekerja mover (sirkuler) seharusnya lebih tinggi dibandingkan stayer.

Uji Beda terhadap Persepsi

Tabel 6 Hasil Uji Beda terhadap Persepsi

No. Persepsi terhadap Penggunaan Media Sosial/Aplikasi Pesan M* o]
Stayer Mover
1 Saya merasa media sosial/aplikasi pesan bermanfaat dalam 59.62 71.99 .037
menjaga hubungan saya dengan keluarga inti
2 Saya merasa mudah untuk berkomunikasi dengan keluarga 62.48 66.78 454
melalui media sosial/aplikasi pesan
3 Saya merasa penggunaan media sosial/aplikasi pesan memberi 60.71 70.00 125
saya informasi yang berguna mengenai aktivitas keluarga saya
sehari-hari
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4 Saya berpikir bahwa penggunaan media sosial/aplikasi pesan 60.19 70.94 .090
memperkuat ikatan antar anggota keluarga saya
5 Saya vyakin menggunakan media sosial/aplikasi pesan 59.80 71.66 .054

memberikan keuntungan bagi saya dalam berkomunikasi
dengan keluarga

6  Saya percaya bahwa menggunakan media sosial/aplikasi pesan 59.95 71.38 .072
meningkatkan interaksi sosial saya dengan keluarga

7 Saya merasa bersedia menggunakan media sosial/aplikasi pesan 58.96 73.18 .023
sebagai media komunikasi saya sehari-hari dengan keluarga

8  Saya percaya bahwa menggunakan media sosial/aplikasi pesan 60.59 70.21 .139
meningkatkan keterampilan komunikasi saya dengan keluarga

9 Saya pikir media sosial/aplikasi pesan memberikan informasi 64.23 63.59 .922
yang akurat dan dapat dipercaya kepada saya dan keluarga

10 Saya merasa penggunaan media sosial/aplikasi pesan 59.56 72.09 .055
memberikan semangat bagi saya untuk mengenal keluarga lebih
baik lagi

Berdasarkan Tabel 6, (H1) dapat dibuktikan, sebagaimana terlihat bahwa terdapat perbedaan persepsi
antara pekerja stayer dan mover (sirkuler) dalam memanfaatkan media sosial untuk quality time keluarga,
dimana persepsi pekerja mover (sirkuler) lebih tinggi dibandingkan stayer. Dari 10 (sepuluh) item pertanyaan
untuk mengukur persepsi, pekerja mover (sirkuler) menunjukan angka persepsi yang lebih tinggi dibandingkan
pekerja stayer. Hanya pada pertanyaan ke-9 saja angka persepsi pekerja mover (sirkuler) lebih rendah
dibandingkan pekerja stayer. Hal ini dapat disebabkan karena banyaknya informasi palsu (hoax) dan tidak akurat
yang tersebar di media sosial/aplikasi pesan, seperti misalnya di grup whatsapp keluarga (Pinardi & Darmawanti,
2023; Tutiasri & Kusuma, 2020).

Uji Beda terhadap Perilaku
Tabel 8 Hasil Uji Beda terhadap Perilaku

No. Perilaku terhadap Penggunaan Media Sosial/Aplikasi Pesan M* o]
Stayer Mover

1 Saya menggunakan media sosial/aplikasi pesan untuk 61.44 68.67 .241
berkomunikasi dan berinteraksi dengan keluarga

2 Saya selalu mengikuti informasi tentang keluarga saya melalui 58.96 73.19 .026
media sosial/aplikasi pesan

3 Saya memperoleh informasi tambahan dan relevan tentang 59.87 71.53 .068
keluarga saya di media sosial/aplikasi pesan

4  Saya selalu menggunakan media sosial/aplikasi pesan sebagai 58.84 73.41 .026
media untuk berdiskusi mengenai berita dan permasalahan apa
pun dengan keluarga saya

5 Saya menggunakan media sosial/aplikasi pesan untuk 61.68 68.23 .307
berkomunikasi, memobilisasi dan mengatur acara keluarga

6  Saya mengungkapkan rasa cinta kepada anggota keluarga saya 60.70 70.02 .146
dengan menggunakan media sosial/aplikasi pesan

7 Saya membicarakan ide, keyakinan, nilai-nilai yang saya miliki 60.02 71.26 .089
dengan keluarga melalui media sosial/aplikasi pesan

8 Saya menyarankan keluarga saya untuk selalu meng-update 61.01 69.44 .205
media sosial/aplikasi pesan mereka dan melihat/mengikuti
kehidupan saya melalui media sosial/aplikasi pesan tersebut

9 Saya mengandalkan media sosial/aplikasi pesan hampir dalam 58.73 73.60 .025
semua hal ketika berkaitan dengan keluarga
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10 Saya menceritakan permasalahan saya kepada keluarga melalui 58.42 74.17 .018
media sosial/aplikasi pesan

Berdasarkan Tabel 8, (H3) dapat dibuktikan, sebagaimana terlihat bahwa terdapat perbedaan perilaku
antara pekerja stayer dan mover (sirkuler) dalam memanfaatkan media sosial untuk quality time keluarga,
dimana perilaku pekerja mover (sirkuler) lebih tinggi dibandingkan stayer. Dari 10 (sepuluh) item pertanyaan
untuk mengukur perilaku, pekerja mover (sirkuler) menunjukan angka perilaku yang lebih tinggi dibandingkan
pekerja stayer.

Uji Beda terhadap Rata-rata Persepsi, Sikap, dan Perilaku

Tabel 9 Hasil Uji Beda terhadap Rata-rata Persepsi, Sikap, dan Perilaku

No. Rata-Rata M* o]
Stayer Mover

1 Rata-Rata Persepsi terhadap Penggunaan Media Sosial/Aplikasi 59.74 71.77 .076
Pesan

2 Rata-Rata Sikap terhadap Penggunaan Media Sosial/Aplikasi 58.15 74.67 .015
Pesan

3 Rata-Rata Perilaku terhadap Penggunaan Media Sosial/Aplikasi 58.72 73.62 .029
Pesan

4 Tingkat Penggunaan Media Sosial/Aplikasi Pesan 54.45 81.41 <.001

Berdasarkan Tabel 9, (H4) juga dapat dibuktikan, sebagaimana terlihat bahwa terdapat perbedaan tingkat
penggunaan media sosial/aplikasi pesan untuk quality time keluarga pada pekerja stayer dan mover (sirkuler),
dimana pekerja mover (sirkuler) menunjukan angka yang lebih tinggi dibandingkan stayer. Mengingat data
tingkat penggunaan media sosial/aplikasi pesan bentuknya adalah interval, pengukuran dilakukan dengan data
coding terlebih dahulu. Setiap kategori data (pada item pertanyaan mengenai waktu yang dihabiskan setiap
membuka media sosial/aplikasi pesan per-sitting, frekuensi mengakses media sosial/aplikasi pesan dalam
seminggu, frekuensi mengakses media sosial/aplikasi pesan dalam sehari, dan waktu yang dihabiskan di media
sosial/aplikasi pesan untuk berkomunikasi dengan keluarga inti per sesi), diberikan kode angka 1, 2, 3, dst.,
semakin tinggi menunjukan tingkat/intensitas penggunaan media sosial/aplikasi pesan yang semakin besar.
Selanjutnya dilakukan perkalian atas kode-kode angka tersebut untuk mencari totalnya, agar kemudian bisa
dicari nilai mean-rank nya.

Uji Korelasi (Kendall's tau-b)

Tabel 10 Hasil Uji Korelasi terhadap Rata-rata Persepsi, Sikap, dan Perilaku

Variabel Persepsi Sikap Perilaku Tingkat
(N =127) Penggunaan
Persepsi 1
Sikap r=.679%* 1
p =<.001
Perilaku r=.548%* r=.682%* 1
p =<.001 p =<.001
Tingkat Penggunaan r=.074 r=.087 r=.093 1
p=.276 p=.197 p=.165

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Peneliti melakukan uji korelasi untuk mengukur kekuatan hubungan antar variabel dan membuktikan (H5)
bahwa terdapat korelasi antara persepsi, sikap, dan perilaku dengan tingkat penggunaan media sosial antara
pekerja stayer dan mover (sirkuler) untuk quality time keluarga. Berdasarkan Tabel 10, dapat dilihat bahwa
variabel sikap memiliki korelasi yang kuat (r = .679) terhadap variabel persepsi. Variabel perilaku memiliki
korelasi yang moderat terhadap variabel persepsi (r=.548), serta kuat terhadap variabel sikap (r=.682). Variabel
tingkat penggunaan media sosial memiliki korelasi yang sangat lemah terhadap variabel persepsi (r=.074), sikap
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(r =.087), dan perilaku (r =.093). Dengan demikian, (H5) dapat dibuktikan, sebagaimana terlihat bahwa benar
terdapat korelasi antara persepsi, sikap, perilaku, dan tingkat penggunaan media sosial antara pekerja stayer
dan mover (sirkuler) untuk quality time keluarga, meskipun korelasinya bervariasi, ada yang sangat lemah,
moderat, dan ada juga yang kuat.

Hasil ini sejalan dengan salah satu asumsi Griffin et al. (2019) dalam membahas User and Gratification
Theory, bahwa setiap pengguna media menentukan sendiri waktu yang mereka habiskan dalam penggunaan
media dan alasannya. Pekerja Stayer dan Mover (Sirkuler) sebagai pengguna media sosial memiliki alasan yang
tergambar dalam persepsi, sikap, dan perilaku dalam memilih penggunaan media sosial untuk quality time
keluarga. Diantara persepsi, sikap, dan perilaku dari penggunaan media sosial oleh pekerja stayer dan mover
(sirkuler) terdapat korelasi yang moderat hingga tinggi dalam alasan atau tujuan untuk quality time keluarga.
Selain itu, lamanya waktu penggunaan media sosial untuk quality time keluarga juga berkorelasi terhadap
persepsi, sikap, dan perilaku meskipun nilanya sangat lemah.

SIMPULAN DAN SARAN
SIMPULAN

Peneliti berkesimpulan, bahwa terdapat perbedaan antara pekerja stayer dan mover (sirkuler) dalam
memanfaatkan media sosial untuk quality time keluarga, yang diukur dari persepsi, sikap, perilaku, dan tingkat
penggunaan media sosial itu sendiri, hal ini sekaligus menjawab pertanyaan penelitian. Selain itu, terdapat pula
korelasi antara persepsi, sikap, perilaku, dan tingkat penggunaan media sosial pada pekerja stayer dan mover
(sirkuler) untuk quality time keluarga. Seluruh hi potesis (H1), (H2), (H3), (H4), dan (H5) dapat dibuktikan.

SARAN

Hasil dari penelitian diharapkan mampu memberikan kontribusi bagi perkembangan ilmu pengetahuan,
khususnya dalam bidang ilmu komunikasi, yang dalam konteks ini peneliti membatasi penelitiannya pada
komunikasi interpersonal dalam lingkup keluarga. Selain itu, hasil dari penelitian juga diharapkan mampu
memberikan gambaran kepada para peneliti yang akan melakukan penelitian dengan topik serupa di kemudian
hari. Peneliti menyarankan peneliti di masa mendatang untuk mereplikasi penelitian ini dengan menambahkan
metode kualitatif (menjadi mixed method), dapat berupa wawancara mendalam, untuk semakin memperkaya
dan memperkuat data tentang perbedaan alasan penggunaan media sosial. Penelitian replikasi juga dapat
dilakukan dengan menentukan populasi dan sampel penelitian yang berbeda, tidak sebatas pada mahasiswa
seperti dalam penelitian Badrol & Wok (2020), atau pekerja stayer atau mover (sirkuler) pada kantor di wilayah
Jabodetabek pada penelitian ini, namun dapat pula memperbesar populasi menjadi mahasiswa di universitas
lain, pekerja di wilayah lain, jenis pekerjaan yang berbeda, atau kelompok masyarakat lainnya untuk mengetahui
perbedaan penggunaan media sosial oleh kelompok masyarakat dengan latar belakang yang berbeda.
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